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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai wacana perempuan Bali di dalam film Under The Tree. Fokus penelitian ini adalah untuk melakukan analisis terhadap tokoh utama perempuan di dalam film. Perempuan Bali sebagai perempuan Indonesia biasa dikatakan sebagai perempuan  yang menjalani adat dan tradisi. Maka, penelitian ini menitikberatkan pada kontruksi perempuan di dalam film yang disutradarai oleh Garin Nugroho. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis wacana. Unit analisis dalam penelitian ini adalah teks-teks yang berkaitan dengan wacana perempuan. Metode analisis wacana digunakan untuk mengungkapkan wacana perempuan yang dikontruksi berdasarkan ideologi pencipta teks dan dipengaruhi oleh realitas sosial masyarakat. Hasil penelitian ini adalah, sebagai perempuan Bali memiliki kewajiban menjalankan peran yaitu , berperan sebagai pengurus dan pelindung rumah tangga, berperan sebagai pencari nafkah, berperan sebagai pelaksana adat baik dikeluarga, banjar, maupun di desa adat. Perempuan Bali dianggap sebagai dunia magicrealism (menjaga kehidupan dan berperan di dunia upacara)

Kata Kunci : Analisis Wacana, Perempuan Bali

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada penggambaran perempuan Bali dalam film Under The Tree. Film Under The Tree merupakan salah satu contoh film yang memberikan gambaran mengenai perempuan, yang berbeda dengan film perempuan lainnya seperti Arisan atau Perempuan punya Cerita. Film ini menonjolkan tokoh perempuan Bali yang memiliki identitas berbeda dengan perempuan lain di Indonesia. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tokoh utama sebagai perempuan Bali tersebut karena menurut peneliti perempuan Bali memiliki identitas yang berbeda dengan perempuan lain yang ada di Indonesia. Menurut Weigert (1984) pembentukan identitas dapat terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Disamping itu, perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan dan juga dalam diri individu akan sangat mempengaruhi pembentukan identitas dalam diri individu tersebut (Berk,2007). Penelitian ini dilakukan dengan mengeksplor wacana mengenai sebagai perempuan Bali melalui analisis wacana. 
Penelitian ini melihat tokoh utama sebagai perempuan Bali. Menurut Nurgiyantoro (2005, p.165), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan merupakan perwujudan dan perkembangan pada sebuah cerita. Tanpa adanya tokoh, suatu cerita tidak dapat tersampaikan dengan baik. Menurut Jones dalam Nurgiyantoro (2005, p.166), penokohan lebih luas istilahnya daripada tokoh dan perwatakan karena penokohan mencakup siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dalam sebuah cerita sehingga sangup memberikan gambaran yang jelas kepada para pembaca. Dalam hal ini tokoh utama adalah tokoh yang sering diceritakan di dalam suatu cerita dan sangat menentukan perkembangan suatu cerita tersebut. 
Tokoh utama perempuan Bali dalam film Under The Tree tersebut adalah Dewi, yang diperankan oleh Ayu Laksmi. Perempuan Bali merupakan masyarakat bali yang memiliki ciri-ciri seperti, menurut Surya (2012, p.10) bahwa masyarakat Bali mayoritas  beragama Hindu sebanyak 92,3% dan bahasa sehari-harinya adalah bahasa Bali. Dari cirri-ciri tersebut dapat dikatakan bahwa Dewi sebagai masyarakat Bali.
Penelitian ini menggunakan kajian analisis wacana. Sebuah tulisan adalah wacana. Tetapi apa yang dinamakan wacana itu tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti yang diterangkan dalam kamus Webster; sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi,kita mengenal wacana secara lisan dan secara tertulis. Henry Guntur Tarigan dalam Sobur (2004) mengatakan bahwa wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan didepan umum, tulisan, sandiwara atau lakon.
Wacana memiliki peranan pada bagaimana pandangan masyarakat luas mengenai peristiwa/fenomena yang ditampilkan dalam teks. Demikian juga wacana turut andil dalam menentukan pandangan masyarakat luas mengenai Bali. Banyak sudah yang mengakui bahwa Bali adalah sumber inspirasi (Suryani 2003,p.16). Teks yang mengandung wacana bali selalu menampilakn keindahan Bali, kekayaan alam dan budayanya, kehidupan masyarakat Bali selalu digambarkan damai, kental dengan upacara-upacara yang berlangsung hampir setiap hari bisa ditemui diberbagai media. Bali telah digambarkan sedimikan rupa sebagai suatu pulau yang terindah, damai dan jauh dari pengaruh modernitas meskipun wisatawan dari berbagai belahan penjuru dunia silih berganti. Adat istiadatnya tetap dipegang kuat dan semua yang dilakukan manusia Bali semata-mata sebagai persembahan kepada Tuhan (http://www.indonesia-frankfrut.de/id/sosial-budaya/.html.)

Penggunaan analisis wacana ini diharapkan membantu peneliti lebih tajam melihat bagaimana perempuan Bali yang ada didalam film “Under The Tree”. Peneliti menggunakan metode eksploratif dengan pendekatan kualitatif.  Metode analisis wacana (discurse analysis) dipilih peneliti untuk mengungkapkan berbagai makna dibalik konstruk identitas perempuan Bali dalam film Under The Tree. Metode ini dipilih karena penulis bermaksud melihat makna apa yang ada dibalik identitas seorang perempuan Bali yang turut dipengaruhi bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipengaruhi oleh konteks sosial yang ada (Eriyanto 2001, p.5-6)

Identitas perempuan memang menarik untuk diteliti. Sebelum peneliti ini dilakukan, Ida Ayu Pratiwi (2007) lebih dulu melakuakn penelitian tentang Perempuan Bali Dalam Sistem Kasta Dalam Dua Novel Novel Oka Rusmini :”Tarian Bumi”dan “Kenanga”. Melalui penelitiannya, Pratiwi berusaha mengungkapkan gambaran perempuan Bali berdasarkan symbol-simbol dan aktivitas yang dilakukan tokoh-tokoh dalam kedua novel tersebut.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini walaupun sama dalam menggunakan perempuan Bali namun yang membedakan adalah penelitian sebelumnya menggunakan media novel, sedangkan penelitian ini menggunakan media Film.
PEMBAHASAN
Perempuan seolah memiliki porsi tersendri dalam sajian keseluruhan masyarakat Bali, perempuan memegang peranan yang sangat penting. Dalam ritual keagamaan, perempuanlah yang bertugas membuat banten atau persembahan upacara, lebih banyak ditemui kaum perempuan yang menari baik dalam tujuan ritual maupun pertunjukan, perempuan menjadi kunci dalam kegiatan panen, bahkan perempuan Bali bisa ditemui dalam kerja kasar seperti proyek membangun jalan (Cork, 1999 dalam “The Sweat of pearls” by Putu Oka Sukanta) 
Ada tiga tokoh perempuan dalam film ini, Maharani (Marcella Zalianty) perempuan yang berasal dari Jakarta datang ke Bali untuk mencari asal usul Ibunya, Dewi (Ayu Laksmi) seorang Ibu yang bimbang karena mengalami musibah anak yang dikandungnya cacat, dan Nian (Nadia Saphira) seorang anak orang kaya, yang hidup dengan Ayahnya namun tidak merasa bahagia karena kesibukan Ayahnya. Selain itu juga terdapat tokoh lain yang mendukung dan dalam film ini seperti Soka, Mayun, Keler, dan Darma. Namun dalam penelitian ini yang fokus pada tokoh utama perempuan Bali, maka pembahasan pada hal ini adalah pembahasan mengenai Dewi, selaku tokoh utama sebagai perempuan Bali dalam film Under The Tree. 

Dari beberapa film yang ada di dalam Under The Tree terdapat penggambaran dari setiap scene yang meliputi simbol-simbol, dialog, dan perilaku yang diperankan oleh Dewi, sebagai tokoh utama  perempuan Bali. Dewi yang bekerja sebagai penyiar radio. Dewi bekerja untuk membantu perekonomian keluarganya. Bekerja bagi masyarakat Bali merupakan hal yang biasa, apalagi bagi perempuan Bali.
Dewi hanya salah satu dari banyak perempuan Bali yang bekerja menjadi pencari nafkah sekunder dalam keluarga, bahkan seorang perempuan Bali bisa menjadi pencari nafkah utama bila terdesak dalam kehidupannya.  Pada scene lain dalam film pertama ini, dalam perjalanan sesampainya di Bali, Maharani yang baru saja datang dari Jakarta, melihat beberapa perempuan Bali sedang akan berangkat bekerja sebagai petani atau pedagang.
Menurut Koentjaraningrat (2002, p. 291) sebagian besar mata pencaharian pokok dari orang Bali adalah bertani. Dapat dikatakan 70% dari mereka berpenghidupan bercocok tanam, dan hanya 30% hidup di peternakan, berdagang, menjadi buruh, pegawai, dan lainnya. Sehingga apabila melihat perempuan Bali bekerja sebagai petani atau berdagang merupakan hal yang wajar dan biasa bagi penduduk setempat.

Kegigihan perempuan Bali tampak dengan tanpa “pandang bulu” dalam melakukan pekerjaan, karena jenis pekerjaan apapun sangup dipikulnya. Hal itu terbukti, jenis pekerjaan kasar yang indentik dengan pria seperti buruh bangunan,petani yang bekerja di bawah terik matahari juga sanggup digelutinya.

Suryani dalam Pratiwi (2007) mengatakan bahwa kerja bagi perempuan Bali adalah mempertahankan harga diri dan martabat keluarga asal dimana ia dilahirkan. Bahwa ia bukan orang malas yang hanya mampu mengadahkan tangan, mengatur apa yang diberikan kepada suaminya, tetapi ia adalah perempuan yang kreatif yang mampu mengusahakan sesuatu untuk bersama-sama membangun rumah tangga.
Perempuan Bali mulai mengambil posisi untuk mengangkat harkat dan martabatnya sebagai perempuan tanpa meninggalkan tugas dan kodratnya sebagai perempuan. Sekarang, perempuan Bali mampu menunjukkan eksistensinya pada berbagai aspek kehidupan yang tercermin dalam Panca Dharma Wanita, yaitu : (1) pendidikan, (2) Ibu rumah tangga, (3) Warga Negara, (4) Pendamping Suami, dan (5) Penunjang Ekonomi Keluarga. (Jayanti, 2010)
Sebagai perempuan Bali yang wajib melaksanakan tradisi, setiap pagi Dewi melaksanakan maturan sesajen (mempersembahkan sesaji), tidak hanya dengan makanan-makanan saja, namun juga menggunakan bunga yang segar dan baru. Penggunaan bunga sebagai sarana sembahyang juga memiliki arti tersendiri selain dupa yang juga merupakan sarana persembahyangan umat hindu.

Ini menunjukan bahwa Dewi tetap memiliki waktu untuk membuat sesajen, diantara kesibukannya bekerja dan juga melaksanakan kewajibannya sebagai perempuan Bali dan sebagai Istri.

Masyarakat Hindu melaksanakan upakara setiap harinya selain mengucakan rasa syukur terimakasih, masyarakat Bali khsuusnya yang beragama Hindu, semasa hidupnya hanya ingin mencapai moksa, kebahagiaan lahir dan batin.

Tirtayani (2007) kewajiban seorang perempuan Bali meliputi triple roles (tiga peran) yaitu (1) berperan sebagai pengurus dan pelindung rumah tangga, (2) berperan sebagai pencari nafkah, (3) berperan sebagai pelaksana adat baik dikeluarga, banjar, maupun di desa adat. Seperti yang direpresentasikan oleh tokoh Dewi dalam film Under The Tree, dimana Dewi menjalankan triple roles, sebagai perempuan yang menjaga keutuhan keluarga dibalik bencana yang dihadapinya, mencari nafkah untuk mendukung ekonomi keluarga serta berperan dalam upakara di banjar dan keluarganya. 

Sebagai perempuan yang berkewajiban menjaga , melindungi rumah tangga dari segala permasalahan, Dewi yang mengalami kerisauan akibat rahim yang dideritanya mengalami penyakit pada otaknya, namun Dewi tetap melakukan kewajibannya sebagai Ibu rumah tangga, pencari nafkah dan melaksanakan upakara sehari-harinya. Dewi berkali-kali mengeluh kesakitan pada rahimnya. 

Dalam film pertama ini Dewi mengalami rasa stress yang membuat dirinya melakukan hal-hal yang menunjukan kekesalannya terhadap musibah yang dia alami. Dewi memukul-mukul perutnya, mengacak-acak telur, memainkan gunting, memukul-mukul kelapa hingga memakan cabai kecil. 

Menurut peneliti, perilaku Dewi yang menunjukan kekesalannya memiliki arti dan maksud tersendiri. Misalnya ketika dia memainkan gunting. Gunting adalah alat untuk memotong , dan bisa juga digunakan untuk membunuh. Dewi membayangkan ketika janinnya dibunuh dengan sebuah alat seperti gunting ketika Dewi melakukan aborsi. Ketika aborsi suatu alat yang mirip seperti gunting lah yang akan membuat janinnya mati. 

Kelapa merupakan representasi dari tunas. Tunas bisa diartikan seperti janin apabila dihubungkan dengan manusia. Bedanya Tunas adalah janin pada tumbuhan. Dewi memukul-mukul kelapa dengan penuh kesal. Berkali-kali Dewi memukul kelapa, sambil merasakan kesakitan di dalam rahimnya.


Menurut pengalaman pribadi peneliti sebagai masyarakat Bali, kelapa dalam agama Hindu biasanya digunakan sebagai representasi dari Brahman (Tuhan). Dari perilaku Dewi yang memukul-mukul kelapa, menurut interpretasi peneliti, ini adalah salah cara Dewi mengungkapkan kekesalannya pada Tuhan (Brahman) yang menurut Dewi, Tuhan tidak adil dalam memberikan cobaan hidup. Dewi yang menginginkan adanya anak, keturunan untuk keluarganya tidak bisa membahagiakan suami serta keluarganya.

Sedangkan ketika Dewi mengacak-acak telur, menurut peneliti telur juga bisa diartikan sebagai janin. Telur merupakan benih manusia. Selain itu biasanya telur yang digunakan juga sebagai sesajen memiliki arti dari adanya kehidupan. Perilaku kekesalan Dewi ini menunjukan kekesalannya terhadap janin/benih yang ada di dalam rahimnya.
Disisilain Dewi sebagai perempuan yang menjalani perannya dibidang upacara, Dewi dalam film Under The Tree ini masih melaksanakan upacara, karena upacara-upacara tersebut masuk dalam kebudayaan Bali. budaya Bali, tidak akan pernah terlepas dari agama Hindu yang dianut mayoritas masyarakat Bali. Dalam suatu konsep agama Hindu dalam mempersiapkan sarana persembahyangan, yang antara lain : air, api, bunga, buah, daun. Dalam budaya Bali, konsep ini kemudian dipraktekkan dalam wujud seni. Salah satunya adalah keanekaragaman bentuk sesajen (Pasupati, 2013)
Banten adalah Weda, sama halnya dengan mantra. Ketika umat tidak mampu merapalkan mantra Weda dengan baik, sebagai bentuk bukti syukur umat dapat membuktikannya dengan menghaturkan sesajen atau banten yang baik sesuai dengan ajaran Weda. Melalui banten inilah sebagai penolong manusia menghubungkan antara yang dipuja dengan yang memuja (Rai Sudarta, 2001, p.58).


Sudarsana (2010, p.1) mengatakan bahwa Canang  berasal dari dua suku kata “Ca” yang berarti indah dan “Nang” yang diartikan sebagai tujuan yang dimaksud sesuai dengan kamus Kawi/Jawa Kuno Sari berarti inti atau sumber. Dengan demikian maksud dan tujuan canang adalah sebagai sarana bahasa Weda untuk memohon keindahan  kekuatan Widya kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa  beserta Prabhawa (manifestasi) Nya secara skala maupun niskala. Canang merupakan upakara yang penting bagi umat Hindu khususnya di Bali. 
Dewi ketika membuat canang menyanyikan / mengkidung sebuah kidung Bali yang memeberikan gambaran suasana Bali. Menurut peneliti sebagai masyarakat Bali, kidung merupakan suatu ungkapan atas perasaan ataupun dinyanyikan sesuai keadaan apa yang sedang terjadi, namun bukan berarti bisa dinyanyikan sembarangan. Setiap kata dan kalimat didalam kidung memiliki sebuah makna yang terkadang sulit untuk dicerna karena bahasa kuno yang digunakan. 


Menurut Tinggen (1982, p.35) Kidung merupakan bagian dari puisi tradisional bali selain Geguritan dan kakawin. Namun dalam cara menampilkan kidung berbeda dengan geguritan ataupun kekawin. Kidung termasuk ke dalam Sekar Madya yang tidak hanya sebagai hiburan tetapi lebih umum digunakan sebagai pengantar dalam upacara Yadnya. Pada saat ditampilkan kidung hanya dinyanyikan dengan irama tertentu, dan secara bersama-sama serta tidak adanya unsur penerjemahan atau yang lebih dikenal dengan nama Pengartos seperti dalam kakawin ataupun Geguritan. Bahasa yang digunakan dalam sastra kidung adalah bahasa Jawa Pertengahan (Suarka, 2007: 6)


Sesakali Dewi mengkidung sambil membuat canang dan memegang perutnya. Dari interpretasi peneliti, Dewi mengungkapkan kegelisahannya melalui kidung yang dia nyanyikan. Dewi sebagai perempuan Bali merasa kehidupannya sebagai perempuan Bali tidaklah berjalan wajar seperti bagaimana perempuan Bali biasanya. Bila melihat perempuan-perempuan Bali pada umumnya, hamper sama dengan perempuan lainnya, yang setiap pagi mengurus rumah tangganya, mengurus keperluan suami sebelum berangkat kerja, dan mengurus keperluan anak. Namun dalam film ini Dewi jauh dari suaminya, dan semakin menderita karena janin yang ada didalam kandungannya. 
Perempuan Bali memiliki sifat yang berserah diri kepada Tuhan dalam segala permasalahan yang dialaminya. Baik permasalahan cinta, keluarga, dan lain-lain. Dengan mebanten setiap paginya masyarakat Bali percaya dengan melaksanakan rutinitas dan mengingat Tuhan, maka akan bahagia lahir dan batin.
Mebanten atau memberikan sesajen menurut (suaramerdeka.com) merupakan sebuah keharusan yang pasti ada dalam setiap acara orang yang masih memegang teguh suatu adat. Penyebutan seseajen memiliki bermacam-macam sebutan namun pada dasarnya memiliki inti dan tujuan yang sama. Banyak orang yang mengartikan sesajen sebagai tanda penghormatan atau rasa syukur terhadap semua yang terjadi di masyarakat.

Rasa sakit yang muncul dalam film ini adalah adegan ketika Dewi merasakan sakit yang mendalam dan tidak kunjung berakhir akibat anaknya yang mengalami kerusakan pada kerangka otaknya. Dewi percaya dengan berserah diri, dan berdoa maka Tuhan akan memberikan jalan untuknya. 
Film Under The Tree ini termasuk tipe film omnibus. Memiliki lebih dari satu jalan cerita namun tetap memiliki general isu diidalamnya. Krisis Ekonomi menurut peneliti adalah isu general yang ada pada setiap film Under The Tree, meliputi film pertama, kedua, dan ketiga.
Masyarakat dunia pada umumnya masih dibayangi oleh sistem patriarkal, demikian juga di Indonesia. Struktur masyarakat umumnya masih bersifat patriarkal dan lembaga uta
ma dari sistem ini adalah keluarga. Sistem Patriarkal merupakan struktur yang mengabsahkan bentuk struktur kekuasaan dimana lelaki mendominasi wanita. Dominasi ini terjadi karena posisi ekonomis wanita lebih lemah dari lelaki (Budiman 1985, p.60)

Kedudukan perempuan sebagai mahkluk yang lemah dimata laki-laki inilah yang membuat perempuan Bali kuat dan gigih untuk mencari pekerjaan selain untuk mencari tambahan ekonomi untuk keluarga, juga untuk memenuhi kebutuhan pribadinya sendiri.

Kegiatan perempuan menjadi pencari nafkah sekunder nampaknya sudah menjadi tradisi di Bali. Apabila sedang berada di Bali, kita tidak luput untuk melihat banyak perempuan gigih dan hebat mau bekerja, walaupun itu pekerjaan berat.

Perempuan sebagai pencari nafkah dalam film Under The Tree terlihat pada adegan film pertama, kedua dan tiga walaupun ada yang dengan cara negatif dan positif, namun perempuan-perempuan tersebut berusaha menyejahterakan kehidupannya meskipun perempuan Bali dalam film ini mengalami suatu penderitaan.

Meskipun suami Dewi memiliki pekerjaan, sebagai perempuan Bali Dewi tetap membantu perekonomian keluarganya. Dewi berusaha untuk tidak menambah beban keluarganya pada  perekonomian dikeluarganya. 
KESIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif tentang Penggambaran Perempuan Bali dalam film Under The Tree karya Garin Nugroho. Dari hasil analisis  peneliti perempuan Bali memiliki peran sesuai dengan lingkungan dimana hidup dan tinggal.sesuai dengan konsep peran bahwa peran juga mencangkup yang berhubungan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.

Perempuan Bali memiliki peran sebagai pengurus dan pelindung rumah tangga, berperan sebagai pencari nafkah dan pelaksana adat baik dikeluarga, banjar, maupun di desa adat.

Sementara itu perempuan Bali juga mengalami persoalan tubuh, melalui rahim sebagai penanda fungsionalitas seorang perempuan. Perempuan dianggap perempuan yang sempurna jika mampu memberikan keturunan, namun dalam film ini, perempuan Bali (Dewi) mengalami musibah pada janin yang ada didalam rahimnya sehingga musti di aborsi atau dilahirkan normal namun tetap akan meninggal. Apalagi keturunan merupakan hal yang penting dalam keluarga Bali. Meskipun tindakan aborsi itu illegal bagi hukum dan agama, namun aborsi adalah  salah satu jalan perempuan untuk menunjukan kuasa atas tubuh sekaligus masa depan mereka.
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